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BAB |
PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia pada masa sekarang sedangglamai perubahan.
Perubahan ini disebabkan adanya banyak krisis ekioti@n suasana politik yang tidak
menentu. Akibatnya masyarakat banyak mengalamilikeswdalam bidang ekonomi.
Dalam hal ini pemerintah tidak tinggal diam, hal tarbukti dengan diberikannya
kemudahan-kemudahan dalam pendirian badan usatsalnga kita lihat banyak
didirikannya Koperasi-koperasi. Koperasi sebagalabausaha dan sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang diharapkan sehinggaebem nyata dalam perekonomian
khususnya Rakyat (Program dan Aplikasi Sistem déorrihasi Koperasi dalam gerakan
koperasi di Indonesia kerja sama Departemen Kopdeas PPK Rl dengan PT. Bina
Kridajasindo, 1996 : 10).

Mengingat Koperasi mempunyai peranan yang cukupribsam menyusun
usaha bersama dari anggota yang mempunyai kemangnbbatas. Usaha ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan yang dirasakan bersanng, yada akhirnya mengangkat
harga diri, meningkatkan kedudukan serta kemampua&mpertahankan diri dan
membebaskan diri dari kesulitan.

Tujuan didirikan Koperasi adalah untuk kesejahteramggotanya. Hal ini

sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 (Byayang berbunyi :
“ Perekonomian di susun berdasarkan kekeluargaaviefihat kedudukannya, maka
peranan koperasi sangat penting dalam mewujudkhidigan demokrasi ekonomi.
Berdasarkan atas Undang-undang maka koperasiutituntuk menjalankan usahanya
sesuai dengan peranan dan fungsinya. Usaha terdemsuaikan dengan kebutuhan
dan kesejahteraan anggotanya salah satu usahaakogang paling dominan adalah
simpan pinjam.

Kegiatan usaha simpan pinjam pada dinas koperabupéen Jember,
biasanya dilakukan dengan cara menghimpun simpaaainanggota koperasi dan
mengembalikan simpanan tersebut dalam bentuk pamaf®emberian pinjaman hanya
diberikan oleh sebagian simpan pinjam dengan ked@nsi penerima pinjaman akan

mengembalikan pinjaman yang diterima sesuai demgakiu dan syarat-syarat yang



telah disetujui bersama, oleh karena itu sebelumimeeikan pinjaman koperasi, bagian
simpan pinjam harus menilai kelayakan dari dang@pian yang diajukan para anggota.
Tindakan ini merupakan salah satu rangkaian sigiengendalian intern ini berlaku

baik dalam perusahaan yang mengelola informasiegara manual, dengan mesin
pembukaan komputer.

Dengan memperhatikan kedudukan koperasi sepesgehat diatas, maka
peran koperasi sangat penting dalam menumbuhkan ntargembangkan potensi
ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kehidupano#teasi yang mempunyai ciri-
ciri demokrasi, kebersamaan, kekeluargaan, danrtkétean. Dalam kehidupan
ekonomi seperti itu koperasi seharusnya memilikingi gerak dan kesempatan usaha
yang luas serta menyangkut kepentingan kehidupaonoski rakyat (menurut
penjelasan umum UU RI No. 25 Tahun 1992-PP No. Builal995 dan petunjuk
pelaksanaannya, 1996:1-2).

Usaha koperasi terutama diarahkan pada bidang ugahg berkaitan
langsung dengan kepentingan anggota baik untukunj@mg usaha maupun
kesejahteraan. Dalam hubungan ini maka pengeldap@rasi harus dilakukan dengan
cara produktif, efektif, dan efisien dalam arti kegsi harus mempunyai kemampuan
mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatkanambah dan manfaat yang
sebesar-besarnya pada anggota dengan tetap, méhpssa hasil usaha yang lancar
untuk mencapai kemampuan yang luas dari hulu sahijraserta berbagai jenis usaha
lainnya yang terkait. Agar koperasi dapat melakkanafungsinya, maka koperasi
melaksanakan usaha di segala bidang kehidupan elkatan berperan utama dalam
kehidupan ekonomi rakyat yaitu semua kegiatan ekongang dilaksanakan dan
menyangkut kepentingan orang banyak.

Kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi berkasgrasal-pasal 44 No.
25 Tahun 1992 tentang perkoperasian dan menyalai&aa dan mengeluarkan melalui
kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk :

1. Anggota koperasi yang besangkutan

2. Koperasi lain atau anggotanya



